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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini membahas tentang perbandingan keberhasilan dan kegagalan gerakan perlawanan petani
tembakau Temanggung yang terjadi dari tahun 2000-2012. Adapun kasus yang dibandingkan dalam
penelitian ini adalah, pertama kasus keberhasilan perlawanan Paguyuban Petani Tembakau Sumbing
Sindoro (PPTSS) terhadap PP No. 81 Tahun 1999 dan kedua adal ah kasus kegagal an perlawanan Asosiasi
Petani Tembakau Indonesia (APTI) Temanggung-Jawa Tengah terhadap Rancangan Peraturan Pemerintah
Tembakau (RPP Tembakau). Dalam menganalisis kedua kasus di atas, peneliti menggunakan teori integrasi
pendekatan gerakan sosial yang terdiri dari tiga pendekatan utama yaitu pendekatan struktur kesempatan
politik, struktur mobilisasi, dan pembingkaian kultural. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Adapun data-data dalam penelitian ini peneliti dapatkan
melalui wawancara serta telaah dokumen maupun literatur ilmiah yang berhubungan.Temuan dari penelitian
ini adalah, pertama, dalam kasus keberhasilan perlawanan PPTSS atas PP No. 81 Tahun 1999, dimensi-
dimensi baik dalam struktur kesempatan politik, struktur mobilisasi maupun pembingkaian kultural adalah
sangat mendukung keberhasilan perlawanan. Dikarenakan keputusan peraturan pemerintah berada di ranah
eksekutif, maka keberhasilan sangat dipengaruhi oleh lobi di tingkat pusat. Dalam hal ini, salah satu dimensi
dari struktur kesempatan politik yaitu peran aliansi berpengaruh (influential allies) terbukti berperan begitu
dominan. Kemampuan PPTSS dalam melibatkan aliansi berpengaruh (influential allies) yaitu para elit
politik lokal berpengaruh pada akhirnya mampu membawa PPTSS pada keberhasilan. Berbeda dengan kasus
perlawanan PPTSS, dalam kasus kegagalan perlawanan APTI atas RPP Tembakau, terlihat hanya dimensi-
dimensi pada struktur mobilisasi dan pembingkaian kultural yang mendukung keberhasilan perlawanan,
sementaraitu dimensi dalam struktur kesempatan politik khususnya peran aliansi berpengaruh (infuential
alies) nampak tidak berperan dengan baik. Kegagalan APTI dalam melibatkan para elit lokal berpengaruh
disertai dengan pudarnya pengaruh elit politik lokal di tingkat pusat menjadi hal yang cukup menentukan
bagi kegagalan perlawanan APTI. Secara umum, penelitian ini menegaskan bahwa struktur kesempatan
politik khususnya peran aliansi berpengaruh (infuential allies) masih merupakan hal yang cukup penting
bagi keberhasilan organisasi gerakan sosial.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This study is aimed to explain the comparison between the success and failure of Temanggung tobacco
peasant movement resistance which had been occured from 2000-2012. Two cases compared in this study
are, first, the success of Sumbing Sindoro Tobacco Peasant Community (PPTSS) movement resistance
towards government regulation 81/1999 and then the second case is the failure of Indonesia Tobacco
Peasant Association (APTI) Temanggung-Jawa Tengah towards tobacco government regulation draft (RPP
tembakau). In this study, the social movement integration approach theory has been applied as an analytical
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tool. As commonly known, this theory is consisted of three main approaches, first is political opportunity
structure approach, second is mobilizing approach, and the last one is framing process approach. Relating to
the research method, the method in this study is qualitative with study case approach. In terms of collecting
data, the data was obtained through interviewing actors and tracing related literatures. This study finds that
first, in the success of PPTSS resistance, the dimentions of political opportunity structure, mobilizing
structure, and also framing process are completely supporting the success of the movement. Due to the
decision of government regulation is fully driven by the executive, consequently the success of resistanceis
significantly influenced by the lobbying in the top level of elite. One of the dimentions in political
opportunity structure which isthe influential alliesistaking role in this movement resistance. The PPTSS
ability for involving influential local elite finally leads PPTSS to the success. Different from the PPTSS
case, in the second case, the failure of APTI resistance, the dimention in political opportunity structure
particularly the role of influential alliesis not supporting the resistance, only mobilizing structure and
framing process which support the triumph. The failure for involving influential local elite followed by the
weakness of local elite influence towards the top elite becomes determinant factor that brings APTI to the
failure. Generally, this study states that political opportunity structure particularly the role of influential
aliesisstill pivotal factor for contributing to the movement success.



